BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftardi BEI Tahun 2009-2016,

dengan menggunakan analisis deskriptif verifikatif dan analisis statistik serta

pengujian hipotesis mengenai “Pengaruh Return on Asset, Current Ratio dan Debt to

Asset Ratio terhadap Financial Distress (Studi Kasus Pada Perusahaan

Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2009-2016)” maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel return on
asset bernilai positif yaitu sebesar 7.568976, artinya setiap peningkatan 1%
return on asset diprediksi akan meningkatkan Z”-Score sebesar 7.568976
dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. Dengan meningkatnya skor Z”-Score
dapat mengurangi kemungkinan' perusahaan mengalami kondisi  financial
distress. Return on asset dengan nilai thiung Sebesar 3.190868 > tiner Sebesar
2.04523 dengan tingkat signifikansi (p-value) 0.0038 yang berarti kurang dari
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa return on asset secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel current

ratio bernilai positif yaitu sebesar 1.216584 artinya setiap peningkatan 1%
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current ratio diprediksi akan meningkatkan Z”-Score sebesar 1.216584 dengan
asumsi variabel lainnya tetap. Dengan meningkatnya Z”-Score maka dapat
mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial distress.
Current ratio dengan nilai thiung Sebesar 2.639441 > tuane Sebesar 2.04523
dengan tingkat signifikansi (p-value) 0.0141 yang berarti kurang dari 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa current ratio secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap financial distress.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel debt to
assets ratio bernilai negatif yaitu sebesar — 3.132186 artinya setiap peningkatan
1% debt to assets ratio diprediksi akan menurunkan Z’-Score sebesar 3.132186
dengan asumsi variabel lainnya tetap. Dengan menurunnya Z”-Score maka
dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial
distress. Debt to asset ratio dengan nilai thitung Sebesar -2.286258 > tianel Sebesar
-2.04523 dengan tingkat signifikansi (p-value) 0.0310 yang berarti kurang dari
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa debt to asset ratio secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset , Current Ratio dan
Debt to Asset Ratio dengan nilai Fniwng Sebesar 253.8116 > Fianel Sebesar 2.95
dengan tingkat prob (F-Statistik) 0.0000000 yang berarti kurang dari 0.05.
Maka dapat disimpulkan bahwa return on asset , current ratio dan debt to asset
ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Besarnya nilai Adjusted R-Square yaitu sebesar 0.979972 atau 97.9972%
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artinya bahwa variabel return on assets, current ratio dan debt to assets ratio
secara simultan mampu memberikan penjelasan pada variabel financial distress
sebesar 97.9972%. Sedangkan sisanya sebesar 2.0028% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak tidak diteliti dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa

tingkat hubungan antar variabel kuat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Dalam penelitian ini digunakan metode Altman Z-Score untuk memprediksi
kondisi financial distress. Untuk selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan memprediksi financial distress menggunakan metode lain,
seperti model Zmijewski. Selain itu, dalam penelitian ini pengukuran Kkinerja
keuangan menggunakan Return on Asset , Current Ratio dan Debt to Asset Ratio,
maka untuk selanjutnya diharapkan 'dapat menggunakan rasio lain dalam
pengukuran Kinerja keuangan.

2. Bagi Manajemen Perusahaan
Untuk pihak manajemen perusahaan agar memperhatikan kondisi keuangan
perusahaan, seperti kondisi Return on Asset , Current Ratio dan Debt to Asset

Ratio pada penelitian ini yang berpengaruh terhadap Financial Distress.
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Dikarenakan kondisi financial distress akan berdampak pada keberlangsungan

perusahaan.

. Bagi Investor

Bagi para investor yang akan melakukan investasi, sebaiknya
mempertimbangkan kondisi keuangan perusahaan. Dikarenakan kondisi
keuangan perusahaan dapat berdampak pada return yang diterima dalam

berinvestasi.



